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Tari Bambangan Cakil Gaya Didik Bambang Wahyudi ISI Surakarta 
merupakan salah satu bentuk pethilan yang merupakan tari berpasangan. Tari 
Bambangan Cakil mempunyai tujuan dan mengandung nilai estetis, disamping 
menunjukkan maksud serta gagasan pokok yang spesifik. Gerakan-gerakan dalam 
koreografinya memenuhi hampir seluruh gerak langkah serta pola-pola gerak setiap 
tarian. Hal inilah yang melatar belakangi penelitian tari Bambangan Cakil gaya Didik 
Bambang Wahyudi ISI Surakarta.  

Manfaat yang dapat diambil secara khusus yaitu untuk menambah khasanah 
terhadap pengembangan teori keilmuan tentang pembelajaran seni tari. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi, nilai estetis dan gaya tari 
Bambangan Cakil gaya Didik Bambang Wahyudi ISI Surakarta. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang sifatnya deskriptif. 
Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi atau penarikan simpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perwujudan komposisi dan nilai estetis 
sebagai suatu karya seni terdiri dari konsep tari Bambangan Cakil ISI Surakarta yaitu 
bentuk struktur gerak dan kekuatan yang merupakan bentuk secara keseluruhan gerak 
tari Bambangan Cakil gaya Didik Bambang Wahyudi ISI Surakarta. Contoh ciri khas 
yang terdapat dalam karya tari ini banyak menggunakan level-level tinggi yang 
mempunyai ciri khas menunjukkan bahwa tarian ini telah digarap dengan kreatifitas 
gaya Didik Bambang Wahyudi ISI Surakarta. Kekuatan yang diwujudkan dalam 
bentuk karya tari ini terlihat pada contoh gerak desain atas atau level tinggi, dimana 
gerak ini sangat membutuhkan tenaga, kekuatan dan keseimbangan serta kelenturan 
dari para penari untuk memperlihatkan ciri khas tari garapan Didik Bambang 
Wahyudi ISI Surakartya. 

Nilai estetis yang terdapat dalam tari Bambangan Cakil gaya Didik Bambang 
Wahyudi ISI Surakarta terlihat pada suasana, pesan, dan gagasan yang muncul dalam 
pementasan. Salah satu contoh pesan  ”hidup manusia adalah hidup mencari tujuan 
yang tidak akan luput akan datangnya halangan dan rintangan”. Hal tersebut secara 
nyata merupakan satu kesatuan yang mengikat sehingga dapat menimbulkan 
keindahan dalam karya tari.  

Saran yang diberikan antara lain, bagi pencipta mengembangkan aspek garap 
daalam bidang komposisi dan nilai estetis agar lebih berkualitas, untuk dipromosikan 
supaya lebih dikenal oleh masyarakat. Bagi penari hendaknya lebih meningkatkan 
mutu dan kualitas dengan memperhatikan keprofesionalitasan kesenian. 
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